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Lampiran 1. Profil Perusahaan 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
1.1 Profil perusahaan 

 
Logo PT Semen Tonasa 

Sumber: PT Semen Tonasa 
PT Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di kawasan Timur Indonesia 

yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan Bungoro, 

Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. Perseroan yang memiliki 

kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen per tahun ini, mempunyai empat unit pabrik, 

yaitu Pabrik Tonasa II, III, IV dan V. Keempat unit pabrik tersebut menggunakan proses 

kering dengan kapasitas masing-masing 590.000 ton semen pertahun untuk Unit II dan 

III, 2.300.000 ton semen per tahun untuk Unit IV serta 2.500.000 ton semen untuk Unit V.  

Berdasarkan Anggaran Dasar, perseroan merupakan produsen semen di Indonesia 

yang telah memproduksi serta menjual semen di dalam negeri dan mancanegara sejak 

tahun 1968. Proses produksi bermula dari kegiatan penambangan tanah liat dan batu 

kapur di kawasan tambang tanah liat dan pegunungan batu kapur sekitar pabrik hingga 

pengantongan semen sak di packing plant. Proses produksi secara terus menerus 

dipantau oleh satuan Quality Control guna menjamin kualitas produksi.  

Lokasi pabrik yang berada di Sulawesi Selatan merupakan daerah strategis untuk 

mengisi kebutuhan semen di daerah Indonesia bagian timur. Dengan didukung oleh 

jaringan distribusi yang tersebar dan diperkuat oleh sembilan unit pengantongan semen 

yang melengkapi sarana distribusi penjualan, telah menjadikan perseroan sebagai 

pemasok terbesar di kawasan tersebut. Unit pengantongan semen berlokasi di Palu, 

Banjarmasin, Bitung, Kendari, Ambon, dan Mamuju dengan kapasitas masing-masing 

300.000 ton semen per tahun serta di Makassar, Bali, dan Samarinda dengan kapasitas 

masing-masing 600.000 ton semen per tahun. Sarana pendukung operasi lainnya yang 

berkontribusi besar terhadap pencapaian laba perusahaan adalah utilitas Pembangkit 

listrik Tenaga Uap (PLTU) dengan kapasitas 2 X 25 MW dan 2 X 35 MW yang berlokasi 

di Desa Biringkassi, Kabupaten Pangkep, sekitar 17 km dari lokasi pabrik.  

Pendapatan utama perseroan adalah hasil penjualan Semen Portland (OPC), 

Semen non OPC yaitu Tipe Komposit (PCC), tersebar di wilayah Sulawesi, Kalimantan, 

Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua. Didukung dengan merek yang sudah terkenal 

di kawasan timur indonesia, perseroan berusaha secara terus menerus mempertahankan 

brand image produk dengan menjaga kestabilan pasokan produk di pasar. Selain itu, 

dukungan sistem distribusi yang optimal juga merupakan unsur kesuksesan penjualan 



50 
 

semen. Disamping itu, penjualan ekspor juga dilakukan jika terjadi kelebihan produksi 

setelah pemenuhan pasar dalam negeri. 

1.2 Struktur Organisasi 

Berikut ini merupakan struktur organisasi yang ada pada PT Semen Tonasa, Pabrik 

Semen Pangkep: 

 
Struktur Organisasi PT Semen Tonasa 

Sumber: PT Semen Tonasa 

1.3 Visi dan misi perusahaan 

a. Visi 

Menjadi perusahaan persemenan terkemuka di Indonesia yang efisien dan 

berwawasan lingkungan. 

b. Misi 

1) Meningkatkan nilai perusahaan untuk memenuhi harapan para pemangku 

kepentingan. 

2) Memproduksi semen ramah lingkungan yang berorientasikan kepuasan 

pelanggan. 

3) Melakukan perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan produktivitas dan daya 

saing. 

4) Membangun lingkungan kerja yang aman dan profesional. 

5) Mewujudkan tanggung jawab sosial perusahaan yang baik. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Pengambilan Data 

 
Proses penggantian part reclaimer clay 

 
Proses diskusi & wawancara kepada mekanik raw mill 5 
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Proses diskusi & wawancara kepada mekanik raw mill 5 

 
Proses diskusi & wawancara kepada manager perencanaan suku cadang 
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Pelaksanaan genba rutin 

 
Lampiran 3. Pengolahan Data 

1. Identifikasi MSI 

Identifikasi MSI Mesin Raw Mill 5 

Objek Safety Environment Availability Cost 

Pull Road 2 1 3 3 

Reclaimer Clay 2 1 3 3 

Bearing Sprocket 2 1 3 3 

 

Nilai MSI 

Objek Safety Environment Availability Cost MSI 

Pull Road 0.6 0.15 0.9 0.75 2.4 

Reclaimer Clay 0.6 0.15 0.9 0.75 2.4 

Bearing Sprocket 0.6 0.15 0.9 0.75 2.4 
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2. Perhitungan FMEA 

No. 
Main 

Equipment 
No. 

Account 
Description 

Potential 
Failure 
Mode 

Potential Effect 
of Failure 

S
e
v
e
ri

ty
 

Potential Cause / 
Mechanism of Failure 

O
c
c
u

re
n

c
e

 

Current Design Control 

D
e
te

c
ti

o
n

 

R
P

N
  
 

S
 x

 O
 x

 D
 

1 RAW MIL 5 SI00037606 

S-
PART,RM:R57

.5;O;PULL 
ROD;1151606 

Pull Road 
Patah 

Mematikan raw 
mill 24 Jam 

10 

Bearing join head kaku, 
sehingga menyebabkan 
pull road tidak fleksibel 

dalam bergerak 

3 

Melakukan repair terhadap pull 
road (Menyambung pull road yang 
patah), tidak diganti karena spare 

terhadap pull road tidak ready. 
Karena beariing kakuu, dilakukan, 
retorsi baut pull road tiap 1000 jam 

setelah operasi normal (Setelah 
perbaikan). 

1
0 

300 

2 RAW MIL 5 307-000727 
CHAIN,ROLL
ER,CONVEY
OR:920KN 

Mematika
n main 

equipment 

Mematikan Raw 
Mill 16 jam 

8 
Chain Putus, kausan 
busing, pin dan roller 

5 

Tindakan yang diambil untu inii 
adalah penggantian secara parsial 
terhadap roller dan chain tersebut 
(jadwal preventif setiap sebulan 2 
kali), tergantung pada part nya jika 

lokal memiliki lifetime 5 bulan 

3 120 

3 RAW MIL 5 SI00010574 
BEARING;240
48;LUBE;STE

ELC;SRB 

Bearing 
rusak 

mematikan Raw 
Mill 8 jam 

7 
Gagal dalam 

pelumasan secara 
berkala 

4 

out of schedule (Harusnya sekali 
seminggu), life time untuk bearing 

diganti setiap 1 tahun. 
Kemungkinan lain adalah oil seal 

bocor.  

3 84 
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3. Analisa LTA 

No. 
No. 

Account 
Description 

Kriteria 
Kegagalan 

Kategori 
LTA 

Keterangan 

E S O 

1 SI00037606 S-PART,RM:R57.5;O;PULL ROD;1151606 Ya Tidak Ya B 
Outage 
Problem 

2 SI00017745 PLATE,WEAR:20X2500;3000MM;MIN.460HB Ya Tidak Ya B 
Outage 
Problem 

3 307-000727 CHAIN,ROLLER,CONVEYOR:920KN Ya Tidak Ya B 
Outage 
Problem 

 

4. Perhitungan EOQ 

No. Account Description 
Harga 

Pesanan/harga 
unit 

Kebutuhan 
Biaya 

Simpan/Tahun 
EOQ 

SI00037606 S-PART,RM:R57.5;O;PULL ROD;1151606 580,000,000  3 3,191,917  3 

307-000727 CHAIN,ROLLER,CONVEYOR:920KN 29,000,000  15 3,191,917  17 

SI00010574 BEARING;24048;LUBE;STEELC;SRB 32,251,000  2 3,191,917  6 

 

5. ABC Analysis 

No. 
Account 

Description 
Jumlah 

Persediaan 
Harga/Unit 

(Rp) 
Nilai 

Investasi 
Persentase Kategori 

SI00037606 
S-PART,RM:R57.5;O;PULL 
ROD;1151606 

3 29,000,000 1,740,000,000 71,71% A 

307-000727 CHAIN,ROLLER,CONVEYOR:920KN 17 580,000,000 493,000,000 20,32% B 

SI00010574 BEARING;24048;LUBE;STEELC;SRB 6 32,251,000 193,506,000 7,97% C 

 


